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Abstract 

 
This study analyzes the effect of Return on Assets (ROA), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), and Non-Performing Financing (NPF) on Financial Distress at 

PT Bank BTPN Syariah Tbk. The study uses a quantitative approach with 

secondary data in the form of quarterly financial reports for the 2015–2024 

period, resulting in 40 observations. Financial Distress is measured using the 

Modified Altman Z-Score and classified into a binary variable, while the 

analysis is carried out using binary logistic regression with EViews 13. The 

results show that ROA has a negative and significant effect on Financial 

Distress, with a coefficient of -0.797003 and a probability of 0.0194. 

Meanwhile, FDR and NPF have no significant partial effect, with probabilities 

of 0.2073 and 0.0873, respectively. Simultaneously, ROA, FDR, and NPF have 

a significant effect on Financial Distress, as indicated by a Likelihood Ratio 

probability of 0.000001. The model has a McFadden R-squared of 0.664953 

and a classification accuracy of 92.50%. These results indicate that ROA has 

a significant partial effect on Financial Distress, while profitability, liquidity, 

and financing quality are jointly related to the Financial Distress of Bank 

BTPN Syariah. 

 
Keywords: Financial Distress, Financing to Deposit Ratio, Non-Performing 
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Abstrak 

 
Penelitian ini menganalisis pengaruh Return on Assets (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non-

Performing Financing (NPF) terhadap Financial Distress pada PT Bank BTPN Syariah Tbk. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan periode 

2015–2024 sehingga diperoleh 40 observasi. Financial Distress diukur menggunakan Altman Z-Score 

Modifikasi dan diklasifikasikan menjadi variabel biner, sedangkan analisis dilakukan menggunakan regresi 

logistik biner dengan EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financial Distress dengan koefisien sebesar -0,797003 dan probabilitas 0,0194. 

Sementara itu, FDR dan NPF tidak berpengaruh signifikan secara parsial, dengan probabilitas masing-

masing sebesar 0,2073 dan 0,0873. Secara simultan, ROA, FDR, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Distress, ditunjukkan oleh probabilitas Likelihood Ratio sebesar 0,000001. Model memiliki nilai 

McFadden R-squared sebesar 0,664953 dan tingkat akurasi klasifikasi sebesar 92,50%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Financial Distress, sedangkan 

secara simultan profitabilitas, likuiditas, dan kualitas pembiayaan memiliki keterkaitan dengan kondisi 

Financial Distress Bank BTPN Syariah. 

 
Kata Kunci: Financial Distress, Financing to Deposit Ratio, Non-Performing Financing 
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PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan lembaga intermediasi keuangan yang berperan strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi melalui penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. 

Stabilitas kinerja keuangan menjadi semakin penting pada perbankan syariah karena selain 

menjalankan tanggung jawab komersial, operasional bank juga harus sesuai dengan prinsip syariah 

(Haikal & Efendi, 2024). Salah satu risiko terhadap keberlangsungan bank adalah Financial 

Distress, yaitu penurunan kondisi keuangan yang berlangsung bertahap dan dapat berkembang 

menuju kebangkrutan apabila tidak dideteksi sejak dini (Alipudin dkk., 2019). 

Bank BTPN Syariah menarik untuk diteliti karena memiliki fokus bisnis pada pembiayaan 

segmen ultra mikro, khususnya perempuan prasejahtera produktif. Model pemberdayaan tersebut 

memberikan kontribusi sosial, tetapi sekaligus membentuk karakter risiko yang khas karena 

nasabah ultra mikro relatif rentan terhadap perubahan ekonomi. Selama periode 2015–2024, nilai 

Z-Score Bank BTPN Syariah menunjukkan perbaikan. Pada 2015Q1 sampai 2017Q2, Z-Score 

masih berada di bawah ambang 2,60 dengan nilai terendah 1,810 pada 2015Q1. Sejak 2017Q3, nilai 

Z-Score melampaui 2,60 dan tetap berada pada zona aman hingga mencapai 4,936 pada 2024Q4, 

bahkan ketika pandemi Covid-19 berlangsung. 

Perubahan kondisi keuangan tersebut berjalan bersama dinamika rasio internal bank. ROA 

meningkat dari 3,21% pada awal 2015 hingga mencapai 13,58% pada akhir 2019, kemudian turun 

pada masa pandemi hingga 5,80% pada 2020Q3 dan berada pada 6,42% pada akhir 2024. FDR 

bergerak dalam rentang yang relatif terkendali, dengan nilai tertinggi 98,68% pada 2019Q3 dan 

menurun hingga 86,75% pada 2024Q4. NPF meningkat dari nilai terendah 1,18% hingga mencapai 

3,75% pada 2024Q4. Pergerakan ROA, FDR, dan NPF tersebut memperlihatkan perubahan kondisi 

profitabilitas, likuiditas, dan kualitas pembiayaan Bank BTPN Syariah yang dapat berkaitan dengan 

risiko Financial Distress. 

Penelitian ini menggunakan signalling theory sebagai landasan. Teori ini menjelaskan bahwa 

pihak internal perusahaan memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi perusahaan 

dibandingkan pihak eksternal, sehingga informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan 

menjadi sinyal bagi investor, kreditur, deposan, dan regulator dalam menilai prospek serta risiko 

perusahaan (Connelly dkk., 2011; Spence, 1973). Dalam penelitian ini, ROA, FDR, dan NPF 

dipandang sebagai sinyal keuangan internal yang menggambarkan kemampuan Bank BTPN 

Syariah menjaga stabilitas keuangannya. 

Return on Assets (ROA) merupakan proksi profitabilitas yang menggambarkan kemampuan 

bank menghasilkan laba melalui pemanfaatan keseluruhan aset. Semakin tinggi ROA, semakin 

efektif pengelolaan aset dalam menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2019), sehingga profitabilitas 

yang kuat dapat menjadi bantalan bagi bank untuk menutup biaya operasional dan menyerap 

tekanan risiko. Financing to Deposit Ratio (FDR) mengukur perbandingan total pembiayaan yang 

disalurkan dengan dana pihak ketiga dan mencerminkan fungsi intermediasi sekaligus likuiditas 

bank syariah. Nilai FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas, sedangkan nilai 

yang terlalu rendah menunjukkan dana belum dimanfaatkan secara optimal (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2023). Adapun Non-Performing Financing (NPF) merupakan rasio pembiayaan 

bermasalah terhadap total pembiayaan yang digunakan untuk menilai kualitas aset produktif. 
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Peningkatan NPF dapat menekan pendapatan, meningkatkan kebutuhan pencadangan kerugian, dan 

pada kondisi tertentu memengaruhi stabilitas keuangan bank (Astuti, 2022). 

Financial Distress merupakan kondisi penurunan kemampuan keuangan yang dapat menjadi 

indikasi awal sebelum perusahaan mengalami kegagalan usaha. Kondisi ini dapat dideteksi 

menggunakan Altman Z-Score Modifikasi sebagai early warning system yang menggabungkan 

sejumlah rasio keuangan menjadi satu skor kondisi keuangan (Altman, 1968). Model modifikasi 

dipilih karena dapat diterapkan pada perusahaan nonmanufaktur dan telah digunakan dalam 

penelitian pada industri perbankan syariah. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan rasio keuangan dengan Financial Distress 

belum konsisten. Rizqi dan Sunarsih (2022) menemukan bahwa ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Financial Distress, sedangkan Muannasa dkk. (2023) serta Dahruji dan Muslich 

(2022) menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan. Profitabilitas yang semakin baik 

diharapkan dapat memperkuat kondisi keuangan bank dan mengurangi risiko Financial Distress, 

sehingga dirumuskan hipotesis berikut. 

H1: ROA berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank BTPN Syariah. 

FDR mencerminkan kemampuan bank mengelola penyaluran pembiayaan terhadap dana 

pihak ketiga. Perubahan tingkat likuiditas dapat memengaruhi kemampuan bank memenuhi 

kewajibannya dan berkaitan dengan risiko Financial Distress. Prawatiningsih (2023) menemukan 

bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress, sedangkan Hariono dan Azizuddin 

(2022) memperoleh hasil yang tidak signifikan. Perbedaan hasil tersebut menjadi dasar pengujian 

kembali hubungan FDR dengan Financial Distress. 

H2: FDR berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank BTPN Syariah. 

NPF mencerminkan risiko yang berasal dari pembiayaan bermasalah. Peningkatan 

pembiayaan bermasalah dapat menekan pendapatan dan meningkatkan beban pencadangan 

sehingga berpotensi memengaruhi kondisi keuangan bank. Hariono dan Azizuddin (2022) 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress, sedangkan Rizqi dan 

Sunarsih (2022) serta Muannasa dkk. (2023) memperoleh hasil yang tidak signifikan. 

H3: NPF berpengaruh terhadap Financial Distress pada Bank BTPN Syariah. 

ROA, FDR, dan NPF mewakili profitabilitas, likuiditas, dan kualitas pembiayaan yang secara 

bersama-sama menggambarkan aspek penting kondisi keuangan bank. Perubahan ketiga rasio 

tersebut dapat berkaitan dengan kemampuan bank mempertahankan kondisi keuangannya dan 

menghadapi risiko Financial Distress, sehingga pengaruh ketiganya juga diuji secara simultan. 

H4: ROA, FDR, dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap Financial Distress pada 

Bank BTPN Syariah. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan rasio keuangan dengan 

Financial Distress dapat berbeda menurut karakteristik objek, periode pengamatan, maupun kondisi 

keuangan yang dianalisis. Pemilihan satu bank dengan karakteristik bisnis ultra mikro 

memungkinkan pengamatan yang lebih spesifik terhadap perubahan kondisi keuangannya selama 

sepuluh tahun. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ROA, 
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FDR, dan NPF terhadap Financial Distress Bank BTPN Syariah periode 2015–2024, baik secara 

parsial maupun simultan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek penelitian PT Bank BTPN 

Syariah Tbk. Data penelitian berupa data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

triwulanan Bank BTPN Syariah periode 2015–2024. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive 

sampling dengan mempertimbangkan ketersediaan laporan keuangan triwulanan yang memuat data 

seluruh variabel penelitian secara konsisten. Periode pengamatan selama sepuluh tahun dengan 

empat triwulan setiap tahun menghasilkan 40 observasi. 

Variabel dependen berupa Financial Distress diukur menggunakan Altman Z-Score 

Modifikasi dengan rumus sebagai berikut: 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

dengan X1 = Working Capital/Total Assets, X2 = Retained Earnings/Total Assets, X3 = 

Earnings Before Interest and Taxes/Total Assets, dan X4 = Book Value of Equity/Total Liabilities. 

Nilai Z-Score selanjutnya dikonversi menjadi variabel biner, yaitu 0 untuk kondisi non-Financial 

Distress (Z > 2,60) dan 1 untuk kondisi Financial Distress, termasuk grey zone (Z ≤ 2,60). 

Variabel independen meliputi Return on Assets (ROA, X1) sebagai proksi profitabilitas, 

Financing to Deposit Ratio (FDR, X2) sebagai proksi likuiditas, dan Non-Performing Financing 

(NPF, X3) sebagai proksi kualitas pembiayaan. ROA dihitung melalui perbandingan laba bersih 

terhadap total aset, FDR melalui perbandingan total pembiayaan terhadap dana pihak ketiga, 

sedangkan NPF melalui perbandingan pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik biner dengan bantuan EViews 13 

karena variabel dependen berbentuk kategori biner. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, 

estimasi regresi logistik biner, uji kelayakan model menggunakan Hosmer-Lemeshow Goodness of 

Fit Test, uji simultan menggunakan Likelihood Ratio Test, uji parsial menggunakan Wald Test, uji 

akurasi model, koefisien determinasi menggunakan McFadden R-squared, serta interpretasi 

koefisien menggunakan odds ratio. Model regresi logistik dirumuskan sebagai berikut: 

Ln (p/(1 − p)) = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

dengan p adalah probabilitas terjadinya Financial Distress, α adalah konstanta, dan β1–β3 

adalah koefisien regresi masing-masing variabel independen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

penelitian melalui nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi (Ghozali, 2021). 

Hasilnya disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik ROA (%) FDR (%) NPF (%) FD 

Mean 9,375500 94,38475 2,021750 0,250000 

Median 10,18000 94,69000 1,765000 0,000000 

Maximum 13,58000 98,68000 3,750000 1,000000 

Minimum 3,210000 86,75000 1,180000 0,000000 

Std. Dev. 2,911504 2,755025 0,714788 0,438529 

Observations 40 40 40 40 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 9,38% dengan nilai minimum 

3,21% dan maksimum 13,58%. FDR memiliki rata-rata 94,38% dengan nilai minimum 86,75% dan 

maksimum 98,68%, sedangkan NPF memiliki rata-rata 2,02% dengan nilai minimum 1,18% dan 

maksimum 3,75%. Variabel Financial Distress (FD) memiliki nilai rata-rata 0,25. Dari 40 triwulan 

pengamatan, sebanyak 10 triwulan dikategorikan distress dan 30 triwulan berada dalam kondisi 

non-distress. Seluruh kondisi distress terjadi pada periode 2015Q1–2017Q2, sedangkan sejak 

2017Q3 hingga 2024Q4 nilai Z-Score konsisten berada di atas 2,60, termasuk selama periode 

pandemi Covid-19. 

Estimasi Regresi Logistik Biner 

Regresi logistik biner digunakan untuk menganalisis pengaruh ROA, FDR, dan NPF terhadap 

Financial Distress yang diklasifikasikan dalam dua kategori. Penggunaan regresi logistik 

memungkinkan pengujian probabilitas terjadinya Financial Distress berdasarkan variabel 

independen yang digunakan (Dahruji & Muslich, 2022). Hasil estimasi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Logistik Biner 

Variabel Coefficient Std. Error z-Statistic Prob. 
Odds Ratio 

Exp(β) 

C 54,32604 32,76160 1,658223 0,0973 – 

ROA -0,797003 0,340959 -2,337532 0,0194 0,4507 

FDR -0,368910 0,292554 -1,261000 0,2073 0,6915 

NPF -7,740670 4,527523 -1,709692 0,0873 0,0004 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, persamaan regresi logistik yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Ln (p/(1 − p)) = 54,326 − 0,797X1 − 0,369X2 − 7,741X3 

Seluruh variabel independen memiliki koefisien negatif, namun arah koefisien tersebut perlu 

dibaca bersama tingkat signifikansinya karena pada taraf signifikansi 5% hanya ROA yang 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 

Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model menggunakan Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit Test untuk menilai 

kesesuaian model regresi logistik dengan data penelitian. Model dinyatakan layak apabila nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2021). 
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Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model 

Statistik Uji Nilai Probabilitas Nilai 

H-L Statistic 6,2919 Prob. Chi-Sq(8) 0,6146 

Andrews Statistic 29,1973 Prob. Chi-Sq(10) 0,0012 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Nilai H-L Statistic sebesar 6,2919 dengan Prob. Chi-Square sebesar 0,6146 > 0,05 

menunjukkan bahwa model regresi logistik memenuhi kriteria kelayakan dan sesuai dengan data 

observasi. 

Uji Simultan 

Likelihood Ratio Test digunakan untuk mengetahui pengaruh ROA, FDR, dan NPF secara 

bersama-sama terhadap Financial Distress. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan dan Koefisien Determinasi 

Statistik Nilai 

LR statistic 29,91412 

Prob. (LR statistic) 0,000001 

McFadden R-squared 0,664953 

Log likelihood -7,536348 

Restr. log likelihood -22,49341 

Obs with Dep = 0 30 

Obs with Dep = 1 10 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai LR statistic sebesar 29,91412 dengan Prob. (LR statistic) 

sebesar 0,000001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA, FDR, dan NPF secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. 

Uji Parsial 

Wald Test digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap Financial Distress (Hosmer & Lemeshow, 2000), dengan pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai probabilitas pada taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 

2. 

ROA memiliki probabilitas 0,0194 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Financial Distress dengan arah koefisien negatif. FDR memiliki probabilitas 0,2073 > 

0,05 dan NPF sebesar 0,0873 > 0,05, sehingga keduanya tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

pada taraf signifikansi 5%. 

Uji Akurasi Model 

Uji akurasi model digunakan untuk mengetahui kemampuan model regresi logistik dalam 

mengklasifikasikan observasi ke dalam kategori Financial Distress dan non-Financial Distress 

dengan cutoff 0,5. Hasilnya disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Akurasi Model 

Kondisi Aktual 
Prediksi Non-

FD 
Prediksi FD Total % Benar 

Non-FD (Dep = 0) 29 1 30 96,67 

FD (Dep = 1) 2 8 10 80,00 

Total 31 9 40 92,50 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan dengan benar 29 dari 

30 observasi non-Financial Distress dan 8 dari 10 observasi Financial Distress. Secara 

keseluruhan, sebanyak 37 dari 40 observasi berhasil diklasifikasikan dengan benar sehingga tingkat 

akurasi model mencapai 92,50%. 

Koefisien Determinasi 

Nilai McFadden R-squared digunakan untuk menilai kesesuaian model regresi logistik 

berdasarkan perbandingan nilai log-likelihood model yang diestimasi dengan model tanpa variabel 

penjelas (McFadden, 1974). Semakin besar nilai McFadden R-squared, semakin baik kecocokan 

model terhadap data. Berdasarkan Tabel 4, nilai McFadden R-squared sebesar 0,664953, yang 

menunjukkan bahwa model regresi logistik memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan 

kondisi Financial Distress pada Bank BTPN Syariah. 

Interpretasi Koefisien 

Interpretasi koefisien dalam model regresi logistik dilakukan menggunakan odds ratio untuk 

mengetahui perubahan odds terjadinya Financial Distress akibat perubahan variabel independen. 

Nilai odds ratio diperoleh melalui eksponensial koefisien regresi atau Exp(β) sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 

ROA memiliki koefisien sebesar -0,797003 dengan probabilitas 0,0194 < 0,05 dan odds ratio 

sebesar 0,4507. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan ROA sebesar satu poin persentase 

dikaitkan dengan odds terjadinya Financial Distress sekitar 54,93% lebih rendah, dengan variabel 

lain dianggap konstan. FDR memiliki koefisien sebesar -0,368910 dengan probabilitas 0,2073 > 

0,05 dan odds ratio sebesar 0,6915, sedangkan NPF memiliki koefisien sebesar -7,740670 dengan 

probabilitas 0,0873 > 0,05 dan odds ratio sebesar 0,0004. Meskipun odds ratio kedua variabel 

berada di bawah satu, pengaruh FDR dan NPF tidak signifikan secara statistik pada taraf 5% 

sehingga perubahan odds pada kedua variabel tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati. 

Pengaruh Return on Assets terhadap Financial Distress 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Financial Distress pada Bank BTPN Syariah periode 2015–2024 (β = -0,797003; p = 0,0194 < 

0,05). Peningkatan profitabilitas berkaitan dengan menurunnya kemungkinan bank mengalami 

Financial Distress, karena ROA yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan bank mengelola aset 

secara produktif dan menghasilkan laba sehingga memperkuat kemampuan menghadapi tekanan 

keuangan. Dalam perspektif signalling theory, peningkatan ROA juga menjadi sinyal positif 

mengenai kondisi internal dan kemampuan manajemen dalam mengelola aset bank. Hasil ini sejalan 

dengan Rizqi dan Sunarsih (2022) yang menunjukkan hubungan negatif dan signifikan antara 
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profitabilitas dan Financial Distress karena laba yang dihasilkan dapat memperkuat posisi modal 

bank. Namun, hasil ini berbeda dengan Muannasa dkk. (2023) serta Dahruji dan Muslich (2022) 

yang menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan karena bank yang diamati masih 

memiliki kecukupan modal, pengelolaan beban operasional, dan likuiditas yang memadai. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik bank dan kondisi keuangan selama periode pengamatan. Dengan demikian, H1 

diterima. 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Financial Distress 

FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada Bank BTPN Syariah 

periode 2015–2024 (β = -0,368910; p = 0,2073 > 0,05). Selama periode pengamatan, FDR relatif 

terkendali dengan rata-rata 94,38% sehingga penyaluran pembiayaan terhadap dana pihak ketiga 

masih dapat dikelola tanpa memberikan tekanan likuiditas yang kuat terhadap kondisi keuangan 

bank. Hasil serupa diperoleh Hariono dan Azizuddin (2022) yang menemukan bahwa FDR tidak 

berpengaruh signifikan karena pengelolaan cadangan likuiditas sekunder bank relatif stabil dan 

mampu meredam kebutuhan dana jangka pendek. Sebaliknya, Prawatiningsih (2023) menemukan 

bahwa FDR berpengaruh signifikan karena ketidakseimbangan antara penarikan dana pihak ketiga 

dan penyaluran pembiayaan menimbulkan tekanan likuiditas yang dapat mengganggu kemampuan 

bank memenuhi kewajiban jatuh tempo. Perbedaan karakteristik likuiditas tersebut memperlihatkan 

bahwa pengaruh FDR terhadap Financial Distress dapat berbeda sesuai kondisi bank yang diamati. 

Dengan demikian, H2 ditolak. 

Pengaruh Non-Performing Financing terhadap Financial Distress 

NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada Bank BTPN Syariah 

periode 2015–2024 (β = -7,740670; p = 0,0873 > 0,05). Koefisien yang bernilai negatif belum dapat 

diartikan sebagai bukti bahwa kenaikan NPF menurunkan risiko Financial Distress karena 

pengaruhnya tidak signifikan pada taraf 5%. Selama periode pengamatan, NPF Bank BTPN Syariah 

masih berada di bawah batas 5% sehingga risiko pembiayaan bermasalah relatif dapat dikelola dan 

belum memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap kondisi Financial Distress. Peningkatan 

NPF pada dasarnya dapat menekan pendapatan sekaligus meningkatkan kebutuhan pencadangan 

kerugian, namun pengaruhnya turut bergantung pada kemampuan bank dalam mengelola risiko 

pembiayaan. Hasil ini konsisten dengan Rizqi dan Sunarsih (2022) yang menemukan bahwa NPF 

tidak berpengaruh signifikan karena efektivitas manajemen risiko dan tingginya kecukupan modal 

mampu meredam dampak pembiayaan bermasalah, tetapi berbeda dengan Hariono dan Azizuddin 

(2022) yang memperoleh pengaruh signifikan karena lonjakan pembiayaan macet dapat mengikis 

laba bersih dan modal inti bank syariah. Dengan demikian, H3 ditolak. 

Pengaruh ROA, FDR, dan NPF secara Simultan terhadap Financial Distress 

ROA, FDR, dan NPF secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress 

pada Bank BTPN Syariah periode 2015–2024, dengan LR statistic sebesar 29,91412 dan Prob. (LR 

statistic) sebesar 0,000001 < 0,05. Pengujian secara bersama-sama memperlihatkan adanya 

keterkaitan antara profitabilitas, likuiditas, dan kualitas pembiayaan dengan kondisi Financial 

Distress, meskipun pada pengujian parsial hanya ROA yang berpengaruh signifikan pada taraf 5%. 

Model regresi logistik menghasilkan McFadden R-squared sebesar 0,664953 dan akurasi klasifikasi 
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sebesar 92,50% sehingga memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi kondisi 

Financial Distress Bank BTPN Syariah. Hasil tersebut sejalan dengan signalling theory yang 

menempatkan ROA, FDR, dan NPF sebagai informasi keuangan internal yang menggambarkan 

kondisi keuangan bank. Dengan demikian, H4 diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial 

Distress pada Bank BTPN Syariah periode 2015–2024, sehingga peningkatan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba dari aset berkaitan dengan menurunnya kemungkinan terjadinya 

Financial Distress. FDR dan NPF tidak berpengaruh signifikan secara parsial karena perubahan 

kedua rasio tersebut belum terbukti secara statistik memengaruhi Financial Distress pada taraf 

signifikansi 5%. Namun, secara simultan ROA, FDR, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap 

Financial Distress, yang memperlihatkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan kualitas pembiayaan 

secara bersama-sama memiliki keterkaitan dengan kondisi keuangan Bank BTPN Syariah. Model 

regresi logistik menghasilkan McFadden R-squared sebesar 0,664953 dengan tingkat akurasi 

klasifikasi 92,50%. Oleh karena itu, penilaian risiko Financial Distress pada Bank BTPN Syariah 

perlu mempertimbangkan profitabilitas, likuiditas, dan kualitas pembiayaan secara bersama-sama. 
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